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BAB III
METODE LAPORAN

Rancangan Laporan

Asuhan yang akan diberikan adalah asuhan secara Coniuity Of Care (COC)
dengan mendampingi dan memantau secara berkesinambungan pada masa
kehamilan, bersalin, nifas, BBL, neonatus sampai dengan Keluarga Berencana
(KB) yang dilakukan menggunaan penelitian studi penelaahan kasus (Case Study)
dengan cara pengkajian suatu permasalahan dengan unit tunggal. Unit yang
menjadi kasus tersebut secara mendalam dianalisis baik dari segi yang
berhubungan dengan kasus itu sendiri, faktor-faktor yang mempengaruhi,
kejadian-kejadian khusus yang muncul sehubung dengan kasus, maupun tindakan
reaksi kasus terhadap suatu perlakuan atau pemaparan tertentu dan satu unit
sendiri berarti satu orang ibu yang diberikan asuhan kebidanan sejak masa
kehamilan trimester III, bersalin, nifas, BBL, neonatus sampai dengan Keluarga
Berencana (KB). Meskipun di dalam studi kasus ini yang diteliti hanya berbentuk
unit tunggal namun dianalisis secara mendalam meliputi segala aspek yang cukup
luas untuk mengetahui permasalahan terhadap “Ny.D” peneliti menggunakan
asuhan kebidanan berupa 7 langkah varney dengan pendokumentasian SOAP dan

ditunjang dengan menggunakan catatan perkembangan (Sari et al.,2022)

Tempat Dan Waktu

Lokasi yang dipilih untuk memberikan asuhan kebidanan pada ibu adalah di
Wilayah Kerja RS.Sido Waras Kabupaten Mojokerto.

Waktu yang diperlukan mulai dari penyusunan Asuhan Kebidanan masa
kehamilan, bersalin sampai dengan KB di lakukan pada bulan Desember 2025

sampai bulan Februari 2026.

Subjek Partisipan
Dalam pemberian asuhan kebidanan yang dilakukan secara Coniuity Of Care

(COC), partisipan subjek dilakukan secara single wunit analysis karena
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didefinisikan secara lebih spesifik dalam konteks penelitian atau evaluasi. Single
unit analysis (analisis tunggal atau individu) mengacu pada entitas terkecil yang
menjadi fokus utama peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Dalam single case
study, unit analisis tunggal berarti penelitian berfokus pada suatu kasus escara
holistik (individu tunggal) untuk menguji teori atau menganalisis fenomena yang
unik (Sari et al.,2022). Subjek pengambilan asuhan kebidanan secara
berkelanjutan ini mulai dari kehamilan trimester III, bersalin, nifas, BBL,
neonatus sampai dengan Keluarga Berencana (KB) adalah ibu hamil trimester III

yaitu Ny.”D” usia 26 Th

3.4 Jenis Data
1. Primer:
a. Wawancara :
Wawancara (Anamnesis) dilakukan untuk mengkaji biodata, keluhan,
riwayat kesehatan yang lalu dan sekarang, riwayat kesehatan keluarga,
riwayat obstetri yang lalu dan sekarang, riwayat KB, pola kebiasaan
sehari-hari dan data psikologi yang berpatokan pada konsep manajemen
kebidanan
b. Observasi :
Observasi atau pemeriksaan digunakan untuk pengumpulan data objektif
dengan melakukan pemeriksaan secara langsung kepada subjek
penelitian.
2. Sekunder
Data sekunder yang diperoleh dari pencatatan dan pelaporan pada buku KIA
ibu dan rekam medis ibu
3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data dari
fenomena atau objek yang diteliti. Data yang terkumpul dari instrumen tersebut
kemudian akan dianalisis dan diinterpretasikan sebagai hasil penelitian (Dharma,
2019). Instrumen penelitian dalam asuhan ibu didapatkan dari Buku KIA, hasil
pemeriksaan di FKTP dan RS, penggunaan alat pemeriksaan antenatal seperti

tensimeter, stetoskop, dopler, timbangan berat badan, termometer dan lain-lain.
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3.5 Pelaksanaan
Kunjungan pada masa Hamil 1 kali kunjungan, bersalin sebanyak 1 kali
kunjungan, pada masa nifas sebanyak 4 kali kunjungan, pada masa neonatus
sebanyak 3 kali kunjungan dan pada Keluarga Berencana (KB) sebanyak 1 kali

kunjungan.

Tabel 0.1 Jadwal Pelaksanaan Kunjungan

No. | Jadwal | Kunjungan | Desember 2025 | Januari 2026 | Februari 2026
Asuhan Minggu ke
1123|4123 |4|1]2]3]|4
1. | Masa 1x
Hamil
2. | Masa 1x
Bersalin
3. | Masa 4x
Nifas
4. | Neonatus 3X
4 | KB 1x 30
Keterangan :

: Masa Kehamilan
: Kunjungan Bersalin
: Kunjungan Nifas

: Kunjungan Neonatus

gt

: Kunjungan KB

3.6 Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk mudah di
baca dan diinterpretasikan. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata
secara sitematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang di teliti dan menyajikan
sebagai temuan bagi orang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis data kualitatif, dilakukan secara detail dan berlangsung secara
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terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sampai jenuh (Sulistyaningsih,

2011). Tahap-tahap analisis data dalam asuhan kebidanan komprehensif adalah :

1.
2.
3.

Melengkapi data

Mengkaji dan menelaah data

Mereduksi data dengan melakukan rangkuman dan menyimpulkan sesuai
dengan data yang telah diteliti.

Menyusun data dalam satuan

Membandingkan antara teori dengan kasus diambil dilahan.

3.7 Etika Penelitian

Kode etik studi kasus yang digunakan yaitu:

1. Informed Choice adalah penentuan pilihan yang dilakukan klien komprehensif

berupa, pilihan penolong, pilihan tempat dan lain sebagainya

2. Informed Consent adalah bukti atau persetujuan tulisan yang ditandai tangani

klien komprehensif berdasarkan pilihannya

3. Anonymity (tanpa nama) penulis tidak mencantumkan nama klien yang

mengalami ketidaknyamanan pada format pengumpulan data tetapi hanya

dengan menuliskan inisial saja

4. Confidentiality (Kerahasiaan) penulis harus merahasiakan semua data yang

diambil dari klien yang mengalami ketidaknyamanan. Kerahasiaan informasi
yang diperoleh dijamin oleh peneliti dan hanya beberapa data yang akan

disajikan atau dilaporkan pada hasil peneliti



